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ABSTRAK

Pada proses pembangunan proyek konstruksi terkadang tidak sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan, oleh karena itu sebelum proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi perlu perencanaan yang matang agar
proyek tersebut dapat berjalan lancar. Pada pembangunan proyek Konstruksi Jalan
Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi telah direncanakan
selama 240 hari, akan tetapi realisasi saat pembangunannya tidak sesuai dengan yang
direncanakan, karena banyaknya faktor yang menghambat pengerjaan proyek, yang
mengakibatkan keterlambatan pada proyek tersebut. Atas dasar permasalahan
tersebut maka dilakukan penelitian ini untuk menganalisis faktor apa yang
mengakibatkan keterlambatan proyek menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA),
mengetahui cara pencegahan dari faktor - faktor keterlambatan proyek, dan mengidentifikasi
Berapa besar pengaruh keterlamabatan proyek terhadap biaya proyek. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi bagi praktisi industry kontruksi untuk
mengurangi dampak keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. Terdapat lima faktor
penyebab keterlambatan proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi dan dengan hasil minimal cut set mendapatkan
probabilitas sebesar 1, faktor gambar 1,8, faktor biaya 1, faktor metode pelaksanaan 1,6, dan
faktor tenaga 1,2. Dengan hasil minimal cut set dari faktor keterlambatan mendapatkan
probabilitas lebih besar dari 1 maka termasuk kategori sangat mungkin terjadi. Mitigasi atau
pencegahan terhadap faktor keterlambatan pada Proyek Konstruksi Jalan Sarongan-
Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi yaitu melakukan perencanaan
yang matang, mengalokasikan sumber daya yang efisien, koordinasi dan komunikasi yang
baik, dan memanjemen material, waktu, sumber daya proyek dengan baik. Pengaruh
keterlambatan proyek terhadap biaya proyek  sebesar Rp 266.387.790,00 dengan
keterlambatan selama 34 hari. Denda tersebut diperoleh dari hasil perhitungan dengan nilai
kontrak.

Kata Kunci : keterlamabatan proyek, fault tree analysis, biaya proyek
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ABSTRACT

In the process of construction projects sometimes do not comply with the
predetermined schedule, therefore before the Sarongan-Rajegwesi Road
Construction project in Pesanggaran District, Banyuwangi Regency, careful
planning is needed so that the project can run smoothly. In the construction of the
Sarongan-Rajegwesi Road Construction project in Pesanggaran District,
Banyuwangi Regency, it has been planned for 240 days, but the realization during
construction is not in accordance with the plan, because many factors hinder the
project work, which results in delays in the project. Based on these problems, this
study was conducted to analyze what factors cause project delays using the Fault
Tree Analysis (FTA) method, find out how to prevent project delay factors, and
identify how much influence project delays have on project costs. The results of this
study are expected to be used as an additional reference for construction industry
practitioners to reduce the impact of delays in project implementation. There are five
factors causing delays in the Sarongan-Rajegwesi Road Construction Project in
Pesanggaran District, Banyuwangi Regency and with the minimum cut set results
getting a probability of 1, drawing factor 1.8, cost factor 1, implementation method
factor 1.6, and labor factor 1.2. With the minimum cut set results from the delay
factor getting a probability greater than 1 then it is included in the category of very
likely to occur. Mitigation or prevention of delay factors in the Sarongan-Rajegwesi
Road Construction Project in Pesanggaran District, Banyuwangi Regency is to carry
out careful planning, allocate efficient resources, good coordination and
communication, and manage materials, time, project resources well. The effect of
project delays on project costs is Rp 266,387,790.00 with a delay of 34 days. The fine
is obtained from the calculation results with the contract value.

Keywords: project delay, fault tree analysis, project costs
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahap awal pelaksanaan proyek konstruksi, umumnya dilakukan
penandatanganan kontrak kerja antara pihak pemilik proyek (owner), pihak
konsultan, dan kontraktor. Kontrak tersebut memuat rincian mengenai anggaran
biaya, spesifikasi teknis, serta jangka waktu penyelesaian yang telah disepakati
bersama . Dengan demikian, proyek diharapkan dapat diselesaikan sesuai dengan
jadwal yang telah direncanakan. Keberhasilan suatu proyek umumnya diukur dari
kemampuannya dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Apabila terjadi
keterlambatan, maka hal tersebut dapat menghambat proses pelaksanaan bahkan
berpotensi menyebabkan terhentinya kegiatan proyek secara keseluruhan. Oleh
karena itu, perencanaan yang matang sebelum memulai pelaksanaan proyek
kontruksi menjadi hal yang krusial agar seluruh tahapan proyek dapat berjalan
secara efektif dan efisien. Secara umum, keterlambatan kontruksi dapat diartikan
sebagai kondisi di mana penyelesaian pekerjaan yang melebihi batas waktu yang
telah ditentukan dalam perjanjian oleh seluruh pihak yang terlibat (Assaf dan Al-
Hejji 2006).

Proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi (Studi Kasus : Pelebaran Jalan - Khusus Kabupaten)
merupakan salah satu proyek DAK di Kabupaten Banyuwangi. Pelaksanaan
proyek ini merepresentasikan langkah strategis dalam wupaya peningkatan
infrastruktur, khususnya dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap
aksesbilitas dan kelancaran transportasi antarwilawah. Namun, proyek ini
mengalami keterlambatan dalam penyelesaiannya selama 34 hari dari jadwal yang
telah ditetapkan. Secara perencanaan, proyek ini dirancang untuk diselesaikan
dalam jangka waktu 240 hari, tetapi realisasi di lapangan menunjukkan bahwa
proyek selesai dalam 274 hari.

Dengan adanya permasalahan tersebut, diperlukan evaluasi dan analisis

mendalam untuk mengidentifikasi dan memahami faktor keterlambatan Proyek



Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten
Banyuwangi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penyebab
utama keterlambatan pada Proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Untuk mendukung analisis
tersebut, digunakan metode Fault Tree Analysis (FTA).

Penerapan metode FTA dalam penelitian ini diharapkan dapat menganalisis
faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan, dampak, dan pengaruh biaya
pada Proyek Pelebaran Jalan (Khusus Kabupaten) Jalan Sarongan-Rajegwesi

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab keterlambatan pelaksanaan
proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi berdasar metode Fault Tree Analysis?

2. Bagaimana upaya mitigasi untuk meminimalkan dampak negatif dari
keterlambatan proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi?

3. Berapa besar pengaruh keterlamabatan proyek terhadap biaya proyek
Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten

Banyuwangi?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa sasaran berikut:

1. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan proyek
Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi menggunakan metode Fault Tree Analysis.

2. Menganalisis mitigasi terhadap faktor - faktor keterlambatan proyek
Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran

Kabupaten Banyuwangi dengan menggunakan Fault tree Analysis.



3. Menganalisis berapa besar pengaruh keterlamabatan proyek terhadap

biaya proyek.

1.4 Manfaat
1. Manfaat penelitian bagi penulis

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor
penyebab keterlambatan pada proyek Konstruksi Jalan Sarongan-
Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi dengan
metode Fault Tree Analysis.

b. Menambah wawasan terkait mitigasi faktor-faktor penyebab
keterlambatan pada proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi

2. Manfaat penelitian bagi institusi

a. Menyediakan referensi ilmiah mengenai identifikasi faktor
keterlambatan proyek kontruksi yang dapat dianalisis menggunakan
metode Fault Tree Analysis.

b. Menjadi sumber rujukan yang bermanfaat bagi mahasiswa, khususnya
Program Studi Teknik Sipil, dalam pengembangan kajian di bidang
manajemen proyek konstruksi.

3. Manfaat penelitian bagi dunia usaha dan industri

a. Memberikan informasi bagi perusahaan kontruksi mengenai faktor
keterlambatan proyek serta mitigasi yang dapat diterapkan untuk
Menyusun rencana pelaksanaan proyek yang lebih efektif dan efisien

pada masa mendatang.

1.5 Batasan Masalah

Agar ruang lingkup penelitian tetap terfokus dan relevan dengan tujuan yang
dicapai, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini dilakukan mulai sta 0+000 — sta 7+600.
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ABSTRAK

Pada proses pembangunan proyek konstruksi terkadang tidak sesuai dengan jadwal yang
telah ditetapkan, oleh karena itu sebelum proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi perlu perencanaan yang matang agar
proyek tersebut dapat berjalan lancar. Pada pembangunan proyek Konstruksi Jalan
Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi telah direncanakan
selama 240 hari, akan tetapi realisasi saat pembangunannya tidak sesuai dengan yang
direncanakan, karena banyaknya faktor yang menghambat pengerjaan proyek, yang
mengakibatkan keterlambatan pada proyek tersebut. Atas dasar permasalahan
tersebut maka dilakukan penelitian ini untuk menganalisis faktor apa yang
mengakibatkan keterlambatan proyek menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA),
mengetahui cara pencegahan dari faktor - faktor keterlambatan proyek, dan mengidentifikasi
Berapa besar pengaruh keterlamabatan proyek terhadap biaya proyek. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi bagi praktisi industry kontruksi untuk
mengurangi dampak keterlambatan dalam pelaksanaan proyek. Terdapat lima faktor
penyebab keterlambatan proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi dan dengan hasil minimal cut set mendapatkan
probabilitas sebesar 1, faktor gambar 1,8, faktor biaya 1, faktor metode pelaksanaan 1,6, dan
faktor tenaga 1,2. Dengan hasil minimal cut set dari faktor keterlambatan mendapatkan
probabilitas lebih besar dari 1 maka termasuk kategori sangat mungkin terjadi. Mitigasi atau
pencegahan terhadap faktor keterlambatan pada Proyek Konstruksi Jalan Sarongan-
Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi yaitu melakukan perencanaan
yang matang, mengalokasikan sumber daya yang efisien, koordinasi dan komunikasi yang
baik, dan memanjemen material, waktu, sumber daya proyek dengan baik. Pengaruh
keterlambatan proyek terhadap biaya proyek  sebesar Rp 266.387.790,00 dengan
keterlambatan selama 34 hari. Denda tersebut diperoleh dari hasil perhitungan dengan nilai
kontrak.

Kata Kunci : keterlamabatan proyek, fault tree analysis, biaya proyek
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ABSTRACT

In the process of construction projects sometimes do not comply with the
predetermined schedule, therefore before the Sarongan-Rajegwesi Road
Construction project in Pesanggaran District, Banyuwangi Regency, careful
planning is needed so that the project can run smoothly. In the construction of the
Sarongan-Rajegwesi Road Construction project in Pesanggaran District,
Banyuwangi Regency, it has been planned for 240 days, but the realization during
construction is not in accordance with the plan, because many factors hinder the
project work, which results in delays in the project. Based on these problems, this
study was conducted to analyze what factors cause project delays using the Fault
Tree Analysis (FTA) method, find out how to prevent project delay factors, and
identify how much influence project delays have on project costs. The results of this
study are expected to be used as an additional reference for construction industry
practitioners to reduce the impact of delays in project implementation. There are five
factors causing delays in the Sarongan-Rajegwesi Road Construction Project in
Pesanggaran District, Banyuwangi Regency and with the minimum cut set results
getting a probability of 1, drawing factor 1.8, cost factor 1, implementation method
factor 1.6, and labor factor 1.2. With the minimum cut set results from the delay
factor getting a probability greater than 1 then it is included in the category of very
likely to occur. Mitigation or prevention of delay factors in the Sarongan-Rajegwesi
Road Construction Project in Pesanggaran District, Banyuwangi Regency is to carry
out careful planning, allocate efficient resources, good coordination and
communication, and manage materials, time, project resources well. The effect of
project delays on project costs is Rp 266,387,790.00 with a delay of 34 days. The fine
is obtained from the calculation results with the contract value.

Keywords: project delay, fault tree analysis, project costs
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahap awal pelaksanaan proyek konstruksi, umumnya dilakukan
penandatanganan kontrak kerja antara pihak pemilik proyek (owner), pihak
konsultan, dan kontraktor. Kontrak tersebut memuat rincian mengenai anggaran
biaya, spesifikasi teknis, serta jangka waktu penyelesaian yang telah disepakati
bersama . Dengan demikian, proyek diharapkan dapat diselesaikan sesuai dengan
jadwal yang telah direncanakan. Keberhasilan suatu proyek umumnya diukur dari
kemampuannya dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Apabila terjadi
keterlambatan, maka hal tersebut dapat menghambat proses pelaksanaan bahkan
berpotensi menyebabkan terhentinya kegiatan proyek secara keseluruhan. Oleh
karena itu, perencanaan yang matang sebelum memulai pelaksanaan proyek
kontruksi menjadi hal yang krusial agar seluruh tahapan proyek dapat berjalan
secara efektif dan efisien. Secara umum, keterlambatan kontruksi dapat diartikan
sebagai kondisi di mana penyelesaian pekerjaan yang melebihi batas waktu yang
telah ditentukan dalam perjanjian oleh seluruh pihak yang terlibat (Assaf dan Al-
Hejji 2006).

Proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi (Studi Kasus : Pelebaran Jalan - Khusus Kabupaten)
merupakan salah satu proyek DAK di Kabupaten Banyuwangi. Pelaksanaan
proyek ini merepresentasikan langkah strategis dalam wupaya peningkatan
infrastruktur, khususnya dalam memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap
aksesbilitas dan kelancaran transportasi antarwilawah. Namun, proyek ini
mengalami keterlambatan dalam penyelesaiannya selama 34 hari dari jadwal yang
telah ditetapkan. Secara perencanaan, proyek ini dirancang untuk diselesaikan
dalam jangka waktu 240 hari, tetapi realisasi di lapangan menunjukkan bahwa
proyek selesai dalam 274 hari.

Dengan adanya permasalahan tersebut, diperlukan evaluasi dan analisis

mendalam untuk mengidentifikasi dan memahami faktor keterlambatan Proyek



Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten
Banyuwangi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penyebab
utama keterlambatan pada Proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi. Untuk mendukung analisis
tersebut, digunakan metode Fault Tree Analysis (FTA).

Penerapan metode FTA dalam penelitian ini diharapkan dapat menganalisis
faktor-faktor penyebab terjadinya keterlambatan, dampak, dan pengaruh biaya
pada Proyek Pelebaran Jalan (Khusus Kabupaten) Jalan Sarongan-Rajegwesi

Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab keterlambatan pelaksanaan
proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi berdasar metode Fault Tree Analysis?

2. Bagaimana upaya mitigasi untuk meminimalkan dampak negatif dari
keterlambatan proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan
Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi?

3. Berapa besar pengaruh keterlamabatan proyek terhadap biaya proyek
Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten

Banyuwangi?

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa sasaran berikut:

1. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan proyek
Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi menggunakan metode Fault Tree Analysis.

2. Menganalisis mitigasi terhadap faktor - faktor keterlambatan proyek
Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran

Kabupaten Banyuwangi dengan menggunakan Fault tree Analysis.



3. Menganalisis berapa besar pengaruh keterlamabatan proyek terhadap

biaya proyek.

1.4 Manfaat
1. Manfaat penelitian bagi penulis

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor
penyebab keterlambatan pada proyek Konstruksi Jalan Sarongan-
Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi dengan
metode Fault Tree Analysis.

b. Menambah wawasan terkait mitigasi faktor-faktor penyebab
keterlambatan pada proyek Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi

2. Manfaat penelitian bagi institusi

a. Menyediakan referensi ilmiah mengenai identifikasi faktor
keterlambatan proyek kontruksi yang dapat dianalisis menggunakan
metode Fault Tree Analysis.

b. Menjadi sumber rujukan yang bermanfaat bagi mahasiswa, khususnya
Program Studi Teknik Sipil, dalam pengembangan kajian di bidang
manajemen proyek konstruksi.

3. Manfaat penelitian bagi dunia usaha dan industri

a. Memberikan informasi bagi perusahaan kontruksi mengenai faktor
keterlambatan proyek serta mitigasi yang dapat diterapkan untuk
Menyusun rencana pelaksanaan proyek yang lebih efektif dan efisien

pada masa mendatang.

1.5 Batasan Masalah

Agar ruang lingkup penelitian tetap terfokus dan relevan dengan tujuan yang
dicapai, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini dilakukan mulai sta 0+000 — sta 7+600.



5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap penyebab dan dampak keterlambatan

proyek yang dilakukan dengan menggunakan metode Fault Tree Analysis dapat

diambil beberapa kesimpulan meliputi:

1.

5.2

Berdasarkan hasil dari fault tree analysis (FTA) terdapat lima faktor yang
dapat mempengaruhi keterlambatan pada Proyek Konstruksi Jalan Sarongan-
Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi yaitu faktor
material dengan hasil dari minimal cut set mendapatkan probabilitas sebesar
1, faktor gambar 1,8, faktor biaya 1, faktor metode pelaksanaan 1,6, dan
faktor tenaga 1,2. Dengan hasil minimal cut set dari faktor keterlambatan
mendapatkan probabilitas lebih besar dari 1 maka termasuk kategori sangat
mungkin terjadi.

Mitigasi atau pencegahan terhadap faktor keterlambatan pada Proyek
Konstruksi Jalan Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten
Banyuwangi yaitu melakukan perencanaan yang matang, mengalokasikan
sumber daya yang efisien, koordinasi dan komunikasi yang baik, dan
memanjemen material, waktu, sumber daya proyek dengan baik.

Pengaruh keterlambatan proyek terhadap biaya proyek atau denda yang
disebabkan dari faktor-faktor keterlambatan pada Proyek Konstruksi Jalan
Sarongan-Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi
sebesar Rp 266.387.790,00 dengan keterlambatan selama 34 hari. Denda

tersebut diperoleh dari hasil perhitungan dengan nilai kontrak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada Proyek Konstruksi Jalan Sarongan-

Rajegwesi Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi untuk penelitian

selanjutnya yaitu:

60
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1. Untuk penelitian serupa berikutnya dapat menganalisis faktor keterlambatan
proyek menggunakan RAP, karena penelitian ini hanya mengguna RAB.

2. Untuk penelitian serupa berikutnya dapat menganalisis lebih detail pengaruh
faktor keterlambatan terhadap mutu dan K3 proyek.

3. Disarankan untuk melakukan penelitian serupa berikutnya tentang faktor
keterlambatan seperti pada jembatan maupun bendungan untuk melihat

apakah hasilnya akan sama atau berbeda.



[1]

[2]

62

DAFTAR PUSTAKA

Abedi, Fathi & Mohammad. (2011). Major Causes of Construction Delays
under Client Category and Contractor Category. The First Iranian Students
Scientific Conference in Malaysia, 9 & 10 Apr2011, UPM, Malaysia.

Alifen, R. S, Setiawan, R. S, Susanto, A. 2000. Analisa ”What If” Sebagai
Metode Antisipasi Keterlambatan Durasi Proyek, Dimensi Teknik Sipil, Vol.
2 No. 1, Maret.

[3] Al-Hammad, A, (1990), “A Study of the Interface Problems between Owners

[4]

[5]

[6]

and Contractors over the Construction of Residential Houses in Saudi
Arabia”. International Journal for Housing Science and its Applications,
IAHS, Vol. 14, No.4, hal. 245-257

Al-Hammad, A., and Assaf, S, (1992), “Design-construction interface
problems in Saudi Arabia,” Build Res. and Information, Vol.20, No.1, hal.
60-63

Al-Hammad, A, (1993), “Factors Affecting the Relationship between
Contractors and their Sub-Contractors in Saudi Arabia,” J. Perf. Constr. Fac.
ASCE, Vol. 21, No. 5, hal. 194-205

Al-Hammad, A, (1995), “Interface Problems between Owners and
Maintenance Contractors in Saudi Arabia,” J. Perf. Constr. Fac. ASCE, Vol.
9, No. 3, hal. 194-205

[7] Al-Hammad, A. and Al-Hammad 1. (1996), “Interface Problems between

[8]

[9]

Building Owners and Designers,” Journal of Performance of Constructed
Facilities, ASCE, Vol. 10, No.3, hal. 123-126

Al-Hammad, A. (2000), “Common Interface Problems among Various
Construction Parties,” Journal of Performance of Constructed Facilities,
ASCE, Vol. 14, No.2, hal. 71-74.

Assaf and Al-Hejji. (2006). Causes of Delay in Large Construction Projects.
International Journal of Project Management, VVol. 24, p.349+357.

[10]Barrie, D.S., Paulson Jr., dan Boyd C., (1984), Professional Contruction

Management, McGraw-Hill, Inc., New York.



63

[11]Dewi, A.l. (2013), “Analisis Risiko Pada Proyek Pembangunan Underpass Di
Simpang Dewa Ruci Kuta Bali”, Jurnal Teknik Pomits Vol. 2, No. 2.

[12]Dimyati, H., dan Nurjaman, K., (2014), Manajemen Proyek, Pustaka Setia,
Bandung.

[13]Faridi, A.S,. dan El-Sayegh. Sameh, M. (2006), “Significant factors causing
delay in the UAE contruction industry”, Construction Management and
Economics, 24: 11, 1167-1176.

[14]Haseeb, M. Lu, X. dan Bibi, A. (2011), “Problems Of Project And Effects Of
Delays In The Construction Industry Of Pakistan”, Australian Journal of
Business and Management Research, Vol. 1 No.5 [41-50] | September-2011.

[15]Handayani, R. (2013), “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keterlambatan
Pelaksanaan Pekerjaan Proyek Gedung di Kabupaten Jembrana”, Jurnal
limiah Elektronik Infrastruktur Teknik Sipil, VVol. 2 No.1, Februari 2013.

[16]Ismael. (2013), “Keterlambatan Proyek Konstruksi Gedung Faktor Penyebab
Dan Tindakan Pencegahannya”, Jurnal Momentum, Vol. 14 No.1, Februari
2013.

[17]Kamaruzzaman, F. (2012), “Studi Keterlambatan Penyelesaian Proyek
Konstruksi”, Jurnal Teknik Sipil Untan, Vol. 12 No.2, Desember 2012.

[18]Labombang,. (2011), “Manajemen Risiko Dalam Proyek Konstruksi”, Jurnal
SMARTek, Vol. 9 No.1, Februari 2011 : 39-46.

[19]Messah,. (2013), “Kajian Penyebab Keterlambatan Pelaksanaan Pekerjaan
Proyek Konstruksi Gedung di Kota Kupang”, Jurnal Teknik Sipil, Vol. 1l
No.2, September 2013.

[20]Mustika,. (2014), “Analisis Keterlambatan Proyek Menggunakan Faulth Tree
Analysis (FTA)”, Tugas Akhir S1- Teknik Sipil, Universitas Brawijaya,
Malang.



